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INTISARI  

  
Latar belakang: Kelainan refraksi merupakan keadaan dimana cahaya yang 

masuk tidak jatuh tepat di retina, ada beberapa hal yang mempengaruhi refraksi 

yaitu lensa, aqueous humor, kornea. Kelainan refraksi tersebut diantaranya miopi, 

hipermetropi, astigmatisma dan presbiopia. Salah satu komplikasi dari kelainan 

refraksi adalah peningkatan tekanan intraokular (TIO) yang dapat berisiko pada 

terjadinya glaukoma. bedah refraksi adalah salah satu metode koreksi kelainan 

refraksi yang membutuhkan penipisan permukaan (ablasi) kornea dan berpotensi 

dapat menurunkan TIO. Tujuan penelitian ini mengetahui hubungan ketebalan 

ablasi dan penurunan TIO.  

Metode: Penelitian observasional analitik menggunakan cross-sectional 

design. Subjek penelitian mata dari pasien bedah refraksi di LASIK center Rumah 

Sakit Islam Sultan Agung Semarang. Ketebalan ablasi diukur dalam satuan µm, 

sedangkan TIO dalam mmHg diukur pra dan 1 minggu pasca bedah refraksi 

menggunakan tonometer nonkontak. Penurunan TIO dihitung dari selisih TIO pra 

dan pasca bedah. Ketebalan ablasi dan penurunan TIO dikelompokkan kedalam 

derajat rendah, sedang dan tinggi. Hubungan ketebalan ablasi dengan penurunan 

TIO dianalisis dengan uji korelasi Spearman.  

Hasil: Ketebalan ablasi yang didapat berkisar antara 20-174 dengan median 

84 µm, penurunan TIO berkisar antara -2 sampai dengan 6 mmHg dengan median 

2 mmHg. Uji korelasi Spearman menghasilkan p-value sebesar 0,026 dan nilai 

korelasi 0,259.   

Kesimpulan: Ketebalan ablasi kornea pada bedah refraksi berhubungan 

dengan penurunan tekanan intraokular.  

Kata kunci : Tekanan intraokular, ketebalan ablasi kornea 


